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Editorial

Rangkaian penelitian seyogyanya berujung kepada publikasi buku sehingga penelitian tersebut
dapat berguna bagi pembaca sebagai buku acuan dan tambahan informasi terbaru. Penerbitan
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Dalam buku nomor 7 Media karya lImiah FKUKI ini kembali disajikan beragam hasil penelitian
ilmiah baik dalam bentuk Laporan kasus maupun Hasil Tinjauan Pustaka. Buku ini berisi
beragam topik dari kumpulan tulisan dan analisa yang dapat digunakan sebagai acuan untuk
Penelitian berikutnya.

Seperti pepatah mengatakan “ tak ada gading yang tak retak’ maka dengan penuh kerendahan
hati kami menyampaikan permohonan maaf jika terdapat kesalahan atau kekurangan dalam
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Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Nyeri Pinggang Bawah pada Pekerja
Konveksi di Pademangan Timur Jakarta Utara Tahun 2018

Andre C. P.Sihombing®, Gabriella F.Tan?

'Departemen llmu Bedah, “Mahasiswi Program Pendidikan Sarjana Kedokteran,
Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Indonesia, Jakarta- Indonesia

Abstraksi

Nyeri Punggung Bawah (NPB) adalah masalah muskuloskeletal tersering diantara populasi pekerja di
dunia dan merupakan salah satu kelainan muskuloskeletal yang sering ditemui pada pekerja konveksi,
yang pada umumnya dikategorikan sebagai yang obesitas dan jarang berolah-raga.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan keluhan Nyeri Punggung Bawah
pada pekerja konveksi di Pademangan Timur yang dilakukan pada bulan Oktober dan November
2018.Desain penelitian adalah cross-sectional dengan menggunakan teknik pengambilan sampel total
sebanyak 71 pekerjakonveksi.Analisis data yang digunakan univariat dan bivariat menggunakan program
komputer SPSS / Statistical Package for the Social Sciences.Pada analisis bivariat Indeks Massa Tubuh
dibuat berdasarkan kategori. Data dianalisis menggunakan Uji Chi-kuadrat dan T-Test. Pada analisis,
didapatkan IMT yang tinggi berhubungan dengan Nyeri Punggung Bawah (p = 0,03). Terdapat faktor
resiko yang bisa mempengaruhi NPB seperti umur, jenis kelamin, IMT, waktu kerja dan posisi kerja.
Kesimpulan, ada hubungan positif antara Indeks Massa Tubuh dengan NPB diantara pekerja (penjahit dan
pemotong)

Kata Kunci: Nyeri Punggung Bawah, Indeks Massa Tubuh, Penjahit, Tukang Potong, Konveksi
Gangguan Muskuloskeletal

Abstract

Low Back Pain (LBP) is the most common musculoskeletal problems among the worldwide working
population and is one of musculoskeletal disorders mostly happen to garment workers, who are
categorized as Obese and rarely do sport activity. This research aims to determine the relationship
between Body Mass Index (BMI) with Low Back Pain complaints on workers including tailors and
cutters in East Pademangan conducted in October and November 2018. The research design was cross-
sectional with sampling technique using total sampling as much as 71 workers. Data analysis is
univariate and bivariate using computer program SPSS / Statistical Package for the Social Sciences. In
the bivariate analysis, Body Mass Index was modeled as categorical variables. The data was analyzed
using Chi-square test and T-Test. In the analysis, high BMI was positively associated with Low Back
Pain (p = 0,03). There are risk factors that affecting LBP such as age, gender, BMI, working time and
working position. The conclusion is Body Mass Index positively associated with LBP among workers
(tailors and cutters).

Keywords: Low Back Pain, Body Mass Index, Tailors, Cutters, Garment, Musculosceletal Disorder
Pendahuluan

Nyeri punggung bawah (NPB) atau low back pain adalah nyeri pada punggung bagian bawah yang
biasanya disebabkan oleh cedera pada otot, tulang atau ligamen. Ini bukan merupakan suatu penyakit
melainkan merupakan gejala yang mungkin terjadi dari berbagai proses yang berbeda. Sebanyak 85%
orang dengan nyeri punggung bawah, meski mendapatkan pemeriksaan medis menyeluruh, tidak ada
penyebab spesifik rasa sakit yang bisa diidentifikasi."*

Di dunia setidaknya 80% dari populasi dunia pernah mengalami episode nyeri punggung bawah,
dimana 95% dapat sembuh tanpa pengobatan. Dari hasil penelitian oleh Cropcord Indonesia tahun 2004,
menunjukkan bahwa penderita nyeri punggung bawah pada jenis kelamin pria prevalensinya sebesar
18,2% dan pada jenis kelamin wanita sebesar 13,6%.Berdasarkan World health organization (WHO),
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37% penyebab ternyadinya NPB didunia disebabkan oleh factor pekerjaan terutama di negara
industri.*#%*

Ada beberapa faktor risiko penting yang terkait dengan kejadian nyeri pinggang bawah yaitu usia
diatas 35 tahun,perokok, masa kerja 5-10 tahun, posisi kerja,kegemukan dan riwayat penyakit keluarga
penderita muscoskeletal disorder. Faktor lain yang mempengaruhi kejadian NPB meliputi karakteristik
individu yaitu indeks masa tubuh (IMT), tinggi badan, kebiasaan olahraga, masa kerja, posisi kerja dan
berat beban kerja.>® Berat badan berlebihan dan obesitas berhubungan dengan kenaikan prevalensi NPB
dimana menurut Peng dan kawan-kawan juga dipengaruhi olehsuku dan jenis kelamin.! Masyarakat
Indonesia pada saat ini banyak yang memiliki gaya hidup yang tidak sehat, dengan makanan yang
berkalori tinggi disertai olahraga yang kurang. Kenaikan prevalensi obesitas ini akan menambah jumlah
penderita NPB dan akan mengurangi masa kerja penderita dan akanmenurunkan produktifitas dan
melemahkan ekonomi Indonesia’® Letak titik berat badan manusia secara anatomis terletak 2,5 cm
dibawah promontorium, antara ruas tulang pinggang dan tulang kemudi, sehingga semua keseimbangan
badan akan sangat mempengaruhi daerah pinggang. Selain itu semua pergerakan badan seperti fleksi,
ekstensi, fleksi lateral dan rotasi juga berada di daerah tersebut sehingga sering timbul gangguan. Berat
badan yang tidak sesuai dan berlebihan, juga desain tempat kerja yang kurang baik memaksa tulang
belakang ke posisi yang tidak netral dan bisa merusak diskus vertebra lumbalis serta meningkatkan beban
kerja dari otot dan ligamentum disekitarnya.'*

Di Pademangan Timur, Jakarta Utara didapat banyak usaha konveksi yang meliputi penjahit dan
pemotong bahan kain di Pademangan. Pekerja mempunyai berat badan yang berbeda-beda dan sebagian
mempunyai Indeks Massa Tubuh yangmelebihi nilai normal yang dalam jangka waktu lama akan
memberikan tekanan yang berlebihan pada diskus vertebralis. Berdasarkan hal diatas tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh dengan nyeri punggung bawah
pada pekerja konveksi di Pademangan Timur, Jakarta Utara tahun 2018.

Bahan dan Cara

Penelitian ini merupakan penelitian analitik untuk mendapatkan hubungan IMT dengan kejadian
NPB pada pekerja konveksi.Data primer diambil menggunakan acuan kuesioner dan alat ukur seperti
timbangan, foto dan meteran.Pekerja yang dimasukkan ke dalam penelitian adalah semua pekerja
konveksi pria dan wanita yang bekerja di Pademangan Timur.Pekerja dalam rentang umur 16-60 tahun.
Buruh pekerja konveksi: Penjahit, tukang potong dan tidak ada riwayat operasi tulang punggung.
Hasil

Penelitian ini dilakukan pada pekerja konveksi di Kota Madya Jakarta Utara, Kecamatan
Pademangan, Kelurahan Pademangan Timur dengan jumlah sampel sebanyak 71 orang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur

Umur Jumlah %
51-60 6 8,5
41-50 7 9,9
31-40 9 12,7
21-30 33 46,5
<20 16 22,5
Total 71 100

Karakteristik sampel didapatkan umur terbanyak dari kelompok umur 21-30 sebanyak 33 orang
(46,5%) yang merupakan kelompok golongan usia produktif muda dan frekuensi terendah kelompok
umur 51-60 sebanyak 6 orang (8.5%). Mayoritas (sekitar 80%) pekerja konveksi berasal dari
golongan usia dibawah 40 tahun seperti tertera pada tabel 4.1. Jenis kelamin terbanyak adalah pria
(71.8%) dengan jumlah sampelsebanyak 51 orang, wanita (28.2%) sebanyak 20 orang.
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Tabel 2. Distribusi frekuensi jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah %
Pria 51 71,8
Wanita 20 28,2
Total 71 100

Indeks Massa Tubuh (IMT) yang terbanyak adalah normal ( IMT 18.50-24.99) sebanyak 47 orang
(66.2%), sedangkan yang underweight ( IMT <18.5) sebanyak 17 orang (23.9%) yang preobesitas (IMT
25-29.99) sebanyak 3 orang(4.2%) dan yang obesitas (IMT >29.99) sebanyak 4 orang (5.6%) seperti
pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi IMT

Indeks Massa Tubuh Jumlah %
<18,5 17 23,9
18,50-24,99 47 66,2
25-29,99 3 4,2
>29,99 4 5,6

Total 71 100

Pada Indeks Massa Tubuh yang normal (18.50-24.99) sebanyak 47 orang didapat minimal disability
21 orang dan moderate disability 26 orang dan tidak didapati crippled. Sedangkan pada Indeks Massa
Tubuh <18.50 (underweight) didapat minimal disability 7 orang dan moderate disability 10 orang dan
tidak didapati crippled. Lalu, pada indeks masa tubuh 25-29.99 (pre-obesitas) didapat minimal disability
sebanyak 2 orang dan moderate disability sebanyak 1 orang dan tidak didapatkan crippled. Terakhir pada
pasien overweight sejumlah 4 orang didapatkan hasil moderate disability 3 orang dan severe disability 1
orang (Tabel 4).

Tabel 4. Hubungan IMT dengan Nyeri Punggung Bawah

Nilai NPB
IMT Minimal Moderate Severe | Total
Disability | Disability | Disability
<18,50 7 10 0 17
18,50-24,99 21 26 0 47
25-29,99 2 1 0 3
>29,99 0 3 1 4
Total 30 40 1 71

Data variabel IMT dengan NPB diuji denganuji Chi-Square dan Uji T-Test untuk melihat nilai
signifikansinya.Dari Pearson Chi-Square didapatkan asimptotik significant (two sided) p=0.03 dimana
p<0.05 berarti signifikan atau ada hubungan antara IMT dengan NPBTerlihat pada T Test hubungan antara
nilai NPD dan IMT signifikan (p<0.05) berarti peningkatan IMT akan menyebabkan kemungkinan kejadi
NPB meningkat.

Diskusi

Hubungan antara variable Indeks Massa Tubuh dengan kejadian NPB dicari dengan menggunakan uji
korelasi Chi-square, dimana didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara variable Indeks Massa
Tubuh dengan Nyeri Punggung Bawah. Berat badan dan tinggi badan yang beragam membuat perbedaan
beban pada vertebra lumbalis, dimana semakin berat seseorang atau dengan kata lain Indeks Massa Tubuh
semakin tinggi maka kemungkinan Nyeri Punggung bawah akan semakin besar.'*%*?
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Obesitas akan menyebabkan tekanan berlebihan pada vertebra lumbalis dan dapat terjadi robekan
anular dan sirkumferensial pada diskus vertebralis, gangguan nutrisi dan oksigen pada nukles pulposus
akan memperberat keadaan sehingga suatu saat diskus akan menekan epidural juga jaringan otot dan
ligament sekitarnya, menimbulkan Nyeri Punggung Bawah.

Knutsson B dan kawan-kawan dalam studi kohort di Swedia pada pekerja konstruksi sebanyak 364.467
orang umur rata-rata 34 tahun, mendapatkan berat badan normal 65%, pre-obesitas 29%, obesitas 5% dan
underweight 2%. Sedangkan pada penelitian ini didapat BB normal 65%, Pre-obese 4,2%, Obes 5,6% dan
underweight 23,9%. Terlihat pre-obesitas di Swedia lebih besar angkanya sedangkan pada penelitian ini,
didapat underweight yang lebih banyak disbanding di Swedia.Ini menunjukan perbedaan gizi negara maju
dan negara berkembang. Pada pekerja obesitas angka rasio insidensi 2,18; pre-obesitas insidensinya 1,68;
dan underweight 0,52 dibanding yang berat badan normal. Artinya orang pada kategori pre-obesitas dan
obesitas memiliki risiko lebih tinggi untuk terjadinya lumbar stenosis, sedangkan pada penelitian ini
didapatkan adanya hubungan peningkatan Indeks Massa Tubuh dengan NPB.*12%3

Kesimpulan

Pekerja dengan berat badan lebih tinggi mempunyai kemungkinan lebih tinggi mengalami Nyeri
Punggung Bawah.Penderita obesitas memiliki keluhan Nyeri Punggung Bawah lebih tinggi.Ada
hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan keluhan Nyeri Punggung Bawah pada pekerja konveksi di
Pademangan Timur.
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